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            1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki luas perairan mencapai 3,25 juta km 2 atau sekitar 63 persen wilayah Indonesia dan memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km. Luas perairan tersebut, termasuk didalamnya laut, memiliki potensi produksi lestari ikan laut yang cukup besar, dengan asumsi sekitar 6,51 juta ton/tahun atau 8,2% dari total potensi produksi ikan laut dunia 1 . Selain itu, panjang pantai yang dimiliki sangat potensial untuk pengembangan usaha garam. Statistik Perikanan Tangkap (2011) menunjukkan terdapat 2,7 juta jiwa nelayan dan Statistik Perikanan Budi daya (2011) menunjukkan jumlah pembudi daya ikan mencapai 3,3 juta. 2 Sedangkan Sensus Pertanian yang dilakukan BPS pada tahun 2013, menunjukkan jumlah 927,254 ribu nelayan dan 1,28 juta pembudi daya ikan. 3 Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2011), Pengembangan Usaha Garam Rakyat (Pugar, sebuah proyek yang dikelola oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan) memberdayakan 1.728 Kelompok Usaha Garam (KUGAR) yang melibatkan 16.399 petambak garam rakyat di 241 desa pada 90 kecamatan yang tersebar di 40 kabupaten/kota. Tahun 2012, pemberdayaaan dilakukan pada 3.473 kelompok yang terdiri dari 32.610 petambak garam di 322 desa pada 128 kecamatan yang tersebar di 40 kabupaten/kota. Tahun 2013 dilaksanakan di 42 kabupaten/kota dengan melibatkan 3.521 kelompok yang terdiri dari 32.447 petambak garam rakyat yang tersebar di 371 desa pesisir pada 133 kecamatan, sedangkan tahun 2014 dilaksanakan di 43 kabupaten/kota yang memberdayakan 2.268 KUGAR yang melibatkan 18.802 petambak garam rakyat. Namun demikian, data nasional yang akurat mengenai jumlah petambak garam di Indonesia belum pernah dipublikasikan secara terbuka. 1 Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 45 Tahun 2011 Tentang Estimasi Potensi Sumber Daya Ikan Di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia. 2 Statistik Perikanan Tangkap Indonesia, 2011 dan Statistik Perikanan Budi daya Indonesia, 2011. 3 Badan Pusat Statistik. Laporan Hasil Sensus Pertanian 2013 (Pencacahan Lengkap). 2013. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki luas
perairan

mencapai 3,25 juta km2 atau sekitar 63 persen wilayah Indonesia
dan

memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km. Luas perairan
tersebut, termasuk

didalamnya laut, memiliki potensi produksi lestari ikan laut
yang cukup besar,

dengan asumsi sekitar 6,51 juta ton/tahun atau 8,2% dari total
potensi

produksi ikan laut dunia1 . Selain itu, panjang pantai yang
dimiliki sangat

potensial untuk pengembangan usaha garam.

Statistik Perikanan Tangkap (2011) menunjukkan terdapat 2,7 juta
jiwa

nelayan dan Statistik Perikanan Budi daya (2011) menunjukkan
jumlah

pembudi daya ikan mencapai 3,3 juta.2 Sedangkan Sensus Pertanian
yang

dilakukan BPS pada tahun 2013, menunjukkan jumlah 927,254 ribu
nelayan

dan 1,28 juta pembudi daya ikan.3 Berdasarkan data Kementerian
Kelautan

dan Perikanan (2011), Pengembangan Usaha Garam Rakyat (Pugar,
sebuah

proyek yang dikelola oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan)

memberdayakan 1.728 Kelompok Usaha Garam (KUGAR) yang
melibatkan

16.399 petambak garam rakyat di 241 desa pada 90 kecamatan
yang

tersebar di 40 kabupaten/kota. Tahun 2012, pemberdayaaan
dilakukan pada

3.473 kelompok yang terdiri dari 32.610 petambak garam di 322
desa pada

128 kecamatan yang tersebar di 40 kabupaten/kota. Tahun 2013

dilaksanakan di 42 kabupaten/kota dengan melibatkan 3.521
kelompok yang

terdiri dari 32.447 petambak garam rakyat yang tersebar di 371
desa pesisir

pada 133 kecamatan, sedangkan tahun 2014 dilaksanakan di 43

kabupaten/kota yang memberdayakan 2.268 KUGAR yang melibatkan
18.802

petambak garam rakyat. Namun demikian, data nasional yang
akurat

mengenai jumlah petambak garam di Indonesia belum pernah
dipublikasikan

secara terbuka.

1 Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 45 Tahun 2011
Tentang Estimasi Potensi Sumber Daya Ikan Di Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia.

2 Statistik Perikanan Tangkap Indonesia, 2011 dan Statistik
Perikanan Budi daya Indonesia, 2011.

3 Badan Pusat Statistik. Laporan Hasil Sensus Pertanian 2013
(Pencacahan Lengkap). 2013.
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Rata-rata pendapatan nelayan dari hasil tangkapan di laut-asumsi
potensi

lestari telah dimanfaatkan sebagian-hanya sebesar Rp 28,08
juta/tahun, lebih

kecil dibandingkan pendapatan pembudi daya ikan di perairan umum
dan di

tambak yang mencapai Rp 34,80 juta/tahun dan Rp 31,32
juta/tahun. Namun,

pendapatan nelayan yang menangkap ikan di laut lebih baik
dibandingkan

pendapatan pembudi daya ikan di laut yang hanya memperoleh
pendapatan

sebesar Rp 24,39 juta/tahun. 4 Sedangkan pendapatan petambak
garam

tahun 2012 di salah satu wilayah di Kabupaten Indramayu yang
ikut serta

dalam proyek Pugar mencapai Rp 3,113 juta/bulan.5 Pendapatan
rata-rata

yang rendah tersebut menyebabkan nelayan, pembudi daya ikan,
dan

petambak garam menjadi miskin dan terbatas memenuhi
kebutuhan

hidupnya.

Dalam tataran praktis, kemiskinan nelayan dikarenakan
pendapatannya

lebih kecil daripada pengeluaran sehingga tidak mencukupi
kebutuhan hidup

keluarga. Pendapatan nelayan, khususnya nelayan kecil dan anak
buah kapal

(ABK) dari kapal ikan komersial/modern (diatas 30 GT) pada
umumnya kecil

(kurang dari Rp 1 juta/bulan) dan sangat fluktuatif. Pendapatan
nelayan yang

rendah juga diikuti dengan tingkat pendidikan yang rendah dimana
hampir

70% nelayan berpendidikan setingkat sekolah dasar ke bawah, dan
hanya

sekitar 1,3 persen yang berpendidikan tinggi. 6

Keadaan sosial ekonomi masyarakat pembudi daya ikan di Indonesia
bisa

dikatakan hampir sama nasibnya dengan nelayan di wilayah pesisir
pantai di

Indonesia. Kehidupan nelayan dan pembudi daya ikan umumnya
masih

berada dalam pola-pola kemiskinan dan ketidakpastian ekonomi,
karena

kesulitan hidup yang dihadapi nelayan dan pembudi daya,
termasuk

keluarganya (Kusnadi, 2000; Pretty, et. al., 2003; Widodo,
2011).7 Sumber

pendapatan nelayan tidak hanya dihasilkan melalui sumber daya
perikanan

tetapi melakukan usaha-usaha budi daya ikan di tambak, budi daya
rumput

laut dan pengolahan ikan tradisional. Kegiatan pembudidayaan
ikan dan

4 BPS, 2014 5
https://dhamadharma.wordpress.com/2013/12/23/petambak-garam-alternatif-mata-

pencaharian-berkelanjutan, diakses 29 Juni 2015. 6 Survei Sosial
Ekonomi Nasional 2013 dalam Sonny Hari Harmadi, “Nelayan Kita”,

Kompas 19 November 2014. 7 Dalam Helmi Alfian dan Satria Arif,
2012, Strategi Adaptasi Nelayan Terhadap

Perubahan Ekologis, Makara , Sosial Humaniora. Hal. 68
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pengembangannya dilakukan nelayan karena hasil yang didapat dari
melaut

belum mencukupi kebutuhan kehidupan mereka.

Pembudi daya ikan ada yang berasal dari nelayan tangkap dan

melakukan pembudidayaan ikan pada saat tertentu (biasanya pada
saat

musim tidak dapat melaut). Namun, ada juga pembudi daya ikan
yang

menggantungkan penghasilannya semata-mata dari berbudi daya
ikan.

Pembudi daya ikan juga rentan terhadap permasalahan yang
dapat

mengakibatkan kemiskinan, mulai dari minimnya luas lahan
tambak,

kurangnya permodalan, tatacara pembudidayaan yang kurang baik,
sampai

dengan kesulitan mengolah dan memasarkan hasil budi daya
perikanan.

Mengenai garam, pengusahaannya di Indonesia telah
berlangsung

ratusan tahun. Pada masa Pemerintah Kolonial Hindia Belanda,
garam telah

dikembangkan menjadi salah satu komoditas andalan hingga
dipasarkan ke

beberapa negara Asia dan Eropa. Keadaan tersebut berbeda dengan
masa

sekarang dimana kebutuhan garam cukup besar, antara 3–3,8 juta
ton per

tahun, sementara produksi garam dalam negeri terbatas. Akibatnya
terjadi

impor garam yang cukup besar dan terus meningkat dari tahun ke
tahun.

Kebutuhan garam tersebut bukan hanya untuk kebutuhan garam
konsumsi

tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan industri. Pemenuhan
kebutuhan

garam industri sampai saat ini hampir sepenuhnya tergantung pada
impor.

Di sisi lain, kondisi pergaraman nasional belum mengalami

perkembangan yang berarti, baik dari proses produksi maupun
peningkatan

kesejahteraannya. Petambak garam yang telah lama menekuni
usahanya

cenderung subsisten dengan kepemilikan lahan yang
terfragmentasi, luas

lahan rata–rata kurang dari 1 Ha/orang. Hal ini menyebabkan pola
produksi

garam cenderung tradisional dan statis, sehingga peningkatan
produksi tidak

signifikan. Mengingat potensi sosio-historik dan keadaan alam
yang cukup

mendukung, sekaligus dalam rangka mengentaskan kemiskinan,
Pemerintah

mencanangkan Gerakan Swasembada Garam Nasional di Kabupaten
Ende,

Nusa Tenggara Timur pada bulan Desember 2010.

Swasembada Garam Konsumsi harus dipertahankan sebagai
kebijakan

Menteri Kelautan dan Perikanan yang disampaikan pada awal tahun
2015

dan mengurangi 50% importasi garam industri dari kebutuhan tahun
2015

sebesar 2 juta ton. Untuk mencapai hal tersebut, Kementerian
Kelautan dan
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Perikanan terus berupaya meningkatkan produktivitas dan kualitas
garam

rakyat di hulu (on farm), baik melalui Program PUGaR
(Pemberdayaan Usaha

Garam Rakyat) maupun hasil produksi petambak garam secara
secara

bertahap guna memenuhi pasokan garam untuk kebutuhan garam
konsumsi

dan garam industri, diantaranya dengan mengimplementasikan
teknologi

yang mudah diterima masyarakat, yaitu melalui TUF dan/atau
Geoisolator.

Setiap kelompok masyarakat, baik itu nelayan, pembudi daya ikan
dan

petambak garam memerlukan penanganan dan perlakuan khusus
sesuai

dengan kelompok usaha dan aktivitas ekonomi mereka. Kebutuhan
setiap

kelompok yang berbeda tersebut menunjukkan keanekaragaman
pola

perlindungan dan pemberdayaan yang akan diterapkan untuk
setiap

kelompok tersebut. Keberhasilan upaya perlindungan dan
pemberdayaan

nelayan, pembudi daya ikan dan petambak garam harus
dirancang

sedemikian rupa dengan tidak menyamaratakan antara satu
kelompok

masyarakat nelayan, pembudi daya ikan dan petambak garam
dengan

kelompok masyarakat lainnya.

Nelayan sebagai subjek utama dalam pemanfaatan dan
pengelolaan

sumber daya kelautan dan perikanan perlu mendapat perhatian.
Konvensi

ILO Nomor 188 Tahun 2007 tentang Pengaturan Bekerja di Bidang
Perikanan

(the Work in Fishing Convention) menyatakan bahwa pekerjaan di
bidang

perikanan khususnya penangkapan sebagai jenis pekerjaan yang
berbahaya

dibandingkan dengan jenis pekerjaan lainnya. Pekerjaan tersebut
memiliki

resiko terjadinya pelanggaran hak-hak pekerja di atas kapal
perikanan dan

tindak pidana yang mengancam kelestarian sumber daya kelautan
dan

perikanan, seperti illegal, unreported, and unregulated fishing
dan

penangkapan biota-biota laut yang dilindungi. Selain itu,
nelayan merupakan

pihak yang berkontribusi sebagai penyedia produk hayati kelautan
dan

perikanan, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun industri
pengolahan.

Memperhatikan kondisi tersebut, DPR RI berencana membentuk
RUU

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan yang telah masuk
dalam

Program Legislasi Nasional Tahun 2015-2019 dan menjadi Prioritas
Tahun

2015 di Nomor 14 sebagai aturan yang dapat melindungi dan

memberdayakan nelayan. Berdasar masukan dari beragam
pemangku

kepentingan di daerah dan keputusan rapat di Komisi IV DPR RI,
pembudi
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daya ikan sebagai pelaku utama dalam pemanfaatan sumber daya
ikan, baik

di perairan umum, pesisir dan laut, menghadapi permasalahan
sosial dan

ekonomi serupa dengan nelayan, sehingga perlu mendapat
perlindungan dan

pemberdayaan. Pada rapat Panja Penyusunan RUU tentang
Perlindungan

dan Pemberdayaan Nelayan dan Pembudi Daya Ikan, berkembang
diskusi

untuk memasukkan petambak garam dan disepakati oleh Panja,
sehingga

RUU tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan menjadi
RUU

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya
Ikan, dan

Petambak Garam.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
terdapat

beberapa permasalahan terkait nelayan, pembudi daya ikan, dan
petambak

garam yang dijadikan urgensi bagi penyusunan Naskah Akademik dan
RUU

tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi daya
Ikan, dan

Petambak Garam yaitu:

1. Definisi atau pengertian nelayan, pembudi daya ikan, dan
petambak

garam

Konsep atau pengertian nelayan memiliki pengertian yang luas
dan

beragam, sehingga menimbulkan penafsiran yang berbeda. Sementara
di

lapangan banyak subyek hukum lain yang bisa saja masuk dalam
kategori

nelayan antara lain seperti nelayan pemilik, nelayan penggarap,
nelayan

tradisional, dan nelayan kecil.

Pengertian nelayan tersebar dalam berbagai peraturan
perundang-

undangan yang memberikan makna berbeda, yaitu:

a. UU No. 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas UU No. 31
Tahun

2004 tentang Perikanan, Pasal 1 angka 10 yang mendefinisikan
“nelayan

adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan
ikan”,

serta ketentuan Pasal 1 angka 11 yang mendefinisikan “nelayan
kecil adalah

orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan
untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan kapal
perikanan

berukuran paling besar 5 (lima) gross ton (GT)”. Dalam UU ini
juga

disebutkan pengusaha perikanan.
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b. UU Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
pertanian,

perikanan, dan kehutanan mendefiniskan nelayan dalam Pasal 1
angka 13

yaitu perorangan warga negara Indonesia atau korporasi yang
mata

pencahariannya atau kegiatan usahanya melakukan penangkapan
ikan.

c. UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mendefinisikan

nelayan kecil adalah nelayan masyarakat tradisional Indonesia
yang

menggunakan bahan dan alat penangkapan ikan secara tradisional,
dan

terhadapnya tidak dikenakan surat izin usaha dan bebas dari
pajak, serta

bebas menangkap ikan diseluruh pengelolaan perikanan dalam
wilayah

Republik Indonesia.

d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang perubahan atas

undang-undang nomor 27 tahun 2007 tentang pengelolaan wilayah
pesisir

dan pulau-pulau kecil jo. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007
tentang

Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Pasal 17 ayat
(2)

menjelaskan pengertian nelayan tradisional yaitu nelayan yang
menggunakan

kapal tanpa mesin, dilakukan secara turun temurun, memiliki
daerah

penangkapan ikan yang tetap, dan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-

hari. UU ini juga menyebutkan mengenai nelayan modern dan
pengusaha

perikanan sebagai pemangku kepentingan utama dalam pengelolaan
sumber

daya pesisir dan pulau-pulau kecil.

e. UU Nomor 16 Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan
memberikan

definisi nelayan menjadi beberapa kategori:

1) Pasal 1 huruf huruf b menjelaskan Nelayan pemilik ialah orang
atau

badan hukum yang dengan hak apapun berkuasa atas sesuatu
kapal/perahu

yang dipergunakan dalam usaha penangkapan ikan dan alat-alat

penangkapan ikan.

2) Pasal 1 huruf c menjelaskan definsi nelayan penggarap ialah
semua

orang yang sebagai kesatuan dengan menyediakan tenaganya turut
serta

dalam usaha penangkapan ikan laut.

Sistem pengelolaan perikanan sangat bergantung kepada sumber
daya

ikan, yang pemanfaatannya dilakukan oleh nelayan dan pembudi
daya ikan.

Mengenai pengertian pembudi daya ikan terdapat dalam UU
Perikanan dan

UU Sistem penyuluhan perikanan, pertanian, dan kehutanan
sedangkan

mengenai petambak terdapat dalam UU Bagi Hasil Perikanan:
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a. Dalam UU No. 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas UU No.
31

Tahun 2004 tentang Perikanan Perikanan definisi Pembudi daya
ikan menjadi

2 kategori, yaitu:

1) Pasal 1 angka 12 mendefinisikan pembudi daya ikan adalah
orang

yang mata pencahariannya melakukan pembudi daya ikan.

2) Pasal 1 angka 13 mendefinisikan pembudi daya ikan kecil
adalah

orang yang mata pencahariannya melakukan pembudidayaan ikan
untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Pengertian pembudi daya ikan ini terdapat perbedaan dalam UU
Nomor

16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan pertanian, perikanan,
dan

kehutanan yaitu Pasal 1 angka 14 menyebutkan bahwa pembudi daya
ikan

adalah perorangan warga negara Indonesia atau korporasi yang
melakukan

usaha pembudidayaan ikan.

b. Dalam UU Nomor 16 Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan
terdapat

juga pengertian mengenai petambak, yaitu :

1) Pasal 1 Huruf d memberikan definisi pemilik tambak ialah
orang atau

badan hukum yang dengan hak apapun berkuasa atas suatu
tambak.

2) Pasal 1 huruf e mendefinisikan penggarap tambak ialah orang
yang

secara nyata, aktif menyediakan tenaganya dalam usaha

pemeliharaan ikan darat atas dasar perjanjian bagi hasil
yang

diadakan dengan pemilik tambak.

Pengaturan mengenai petambak garam terdapat pada Peraturan
Menteri

Kelautan dan Perikanan Nomor 12 Tahun 2014 tentang
Perlindungan

Nelayan, Pembudi daya Ikan, dan Petambak Garam yang Terkena
Bencana

Alam. Dalam Pasal 1 angka 3 didefinisikan dalam ketentuan umum
bahwa

petambak garam rakyat adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan

kegiatan usaha produksi garam sebagai penggarap penyewa
lahan,

penggarap bagi hasil (mantong) dan/atau pemilik lahan tambak
garam

dengan luasan tertentu yang mengerjakan lahan tambaknya
sendiri.

2. Minimnya fasilitas pelabuhan dan pelelangan perikanan

Minimnya fasilitas pelabuhan dan pelelangan perikanan,
bahkan

dibeberapa daerah pelabuhan dan pelelangan perikanan tidak
terdapat sama

sekali. Hal ini mengakibatkan nelayan kesulitan dalam memasarkan
hasil
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tangkapan mereka, sehingga terpaksa mereka menjual hasil
tangkapan

kepelabuhan swasta, atau kepada tengkulak dengan harga yang
kurang

kompetitif, standar kelayakan pelabuhan dan pelelangan yang
rendah, dan

ketiadaan pencatatan hasil tangkapan.

3. Koordinasi Pemerintah dan Pemerintah Daerah yang masih
kurang

dalam hal pembangunan dan pengembangan sarana prasarana bagi

nelayan dan pembudi daya ikan

Banyak terjadi pembangunan yang terkait dengan sarana dan
prasarana

nelayan atau pembudi daya ikan tidak selaras karena kurangnya
koordinasi

antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah sehingga program
perlindungan

dan pemberdayaan terhadap nelayan dan pembudi daya ikan tidak
efektif dan

efisien serta tidak tepat sasaran.

4. Kurangnya lahan untuk tempat budi daya ikan

Permasalahan klasik yang menimpa pembudi daya ikan baik itu
dilaut

atau tambak adalah masalah lahan. Minimnya luas lahan membuat
hasil

perikanan mereka juga tidak maksimal untuk meningkatkan taraf
hidup dan

kesejahteraan mereka. Selain itu, banyak pembudi daya ikan
yang

menggunakan lahan yang belum jelas statusnya sehingga
menimbulkan

ketidakjelasan dalam kepastian usahanya.

5. Konflik wilayah tangkap antar provinsi dan kabupaten

Kurangnya pemahaman nelayan tradisional dan nelayan kecil
bahwa

wilayah tangkap mereka tidak dibatasi oleh wilayah
administratif

pemerintahan daerah. Disisi lain nelayan yang memiliki izin
tangkap (di atas

5 GT) dalam menangkap ikan, mereka dibatasi oleh wilayah tangkap
sesuai

dengan peraturan perundang-undangan, yang apabila dilanggar
dapat

menimbulkan potensi konflik antar nelayan.

6. Pendampingan dan perlindungan bagi nelayan yang mengalami

masalah hukum dalam kegiatan penangkapan ikan

Saat ini banyak nelayan yang mengalami permasalahan hukum
akibat

memasuki wilayah perbatasan dan teritori negara lain pada saat
menangkap

ikan serta ancaman atau intimidasi oleh nelayan asing atau
aparat negara

lain.
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7. Kurangnya perlindungan bagi nelayan terhadap risiko
kecelakaan

atau meninggal ketika melakukan penangkapan ikan dan jaminan

terhadap kapal dan alat tangkap

Profesi nelayan adalah profesi yang sangat beresiko dan rentan
terhadap

kecelakaan dan musibah dan dapat mengakibatkan luka bahkan
meninggal

dunia. Selain itu tidak ada satupun santunan yang dapat
menanggung risiko,

sehingga pada saat musibah terjadi otomatis keluarga nelayan
terkena imbas

karena pencari nafkahnya tidak lagi dapat menangkap ikan.

Kondisi cuaca dan alam juga dapat mengakibatkan peralatan
tangkap

nelayan, baik itu berupa perahu, kapal, atau jala mengalami
kerusakan

sehingga mereka tidak lagi dapat menangkap ikan. Kondisi
tersebut

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan nelayan beserta
keluarga

dapat kehilangan mata pencaharian, sehingga mereka sulit untuk
keluar dari

belenggu kemiskinan.

8. Kesulitan akses Permodalan

Selama ini Nelayan dan pembudi daya ikan masih mengalami
kesulitan

untuk mengakses masalah permodalan pada lembaga keuangan yang
ada,

karena terkendala masalah persyaratan dan jaminan (agunan).
Sehingga

mereka cenderung untuk mendapatkan modal tersebut dari tengkulak
dengan

perjanjian yang merugikan nelayan atau pembudi daya ikan,
termasuk

penentuan harga ikan oleh tengkulak.

9. Kultur nelayan yang masih bergaya hidup konsumtif dan
belum

memiliki manajemen pengelolaan keuangan yang baik

Nelayan adalah profesi yang mengambil hasil dari sumber daya
alam

secara langsung, dalam arti ikan dapat diperoleh kapan saja
meskipun juga

dipengaruhi oleh musim, sehingga hasilnya bisa langsung
dinikmati tanpa

memerlukan proses dan waktu yang panjang seperti kegiatan
pembudi daya

pertanian atau pembudi daya ikan. Sehingga kapan saja nelayan
dapat

memiliki penghasilan, kondisi ini juga yang mempengaruhi kultur
kehidupan

mereka, tidak jarang karena mereka beranggapan esok hari
akan

memperoleh hasil tangkapan lagi yang bisa dijual dan
menghasilkan maka
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uang yang didapat langsung dihabiskan. Selain itu, gaya hidup
nelayan

cenderung konsumtif dengan pengelolaan manajemen keuangan yang
buruk.

Faktor inilah yang menjadi penyebab utama nelayan selalu miskin,
karena

uang yang diperoleh langsung dihabiskan untuk hal yang bersifat
konsumtif,

akibatnya ketika musim cuaca buruk, nelayan tidak memiliki uang
dan

penghasilan, sehingga mereka terpaksa berhutang kepada rentenir
atau

tengkulak dengan bunga yang relatif tinggi.

10. Kelembagaan

Saat ini kelembagaan nelayan dan pembudi daya ikan belum
berjalan

secara efektif yang disebabkan karena kurangnya partisipasi
serta usaha

untuk menyeragamkan kelembagaan nelayan sehingga pembinaan
terhadap

nelayan tidak berjalan maksimal dan berkelanjutan. Beberapa
program

bantuan yang telah dilaksanakan dan diperuntukan bagi nelayan
atau

pembudi daya ikan tidak tepat guna dan tepat sasaran.

11. Penguasaan teknologi penangkapan dan pembudidayaan ikan

Kurangnya pemahaman dan penguasaan nelayan terhadap tata
cara

atau teknologi tangkap, sehingga tidak jarang kualitas hasil
tangkap menurun

serta penanganan pasca tangkap yang buruk, yang
mengakibatkan

pendapatan nelayan berkurang dan harga jual hasil tangkapan
rendah, hal ini

pun terjadi juga di pembudi daya ikan.

12. Produksi garam belum memenuhi kebutuhan industri

Hasil produksi garam nasional, baik secara kuantitas dan
kualitas belum

memenuhi kebutuhan pengguna garam berkualitas industri. Di sisi
lain,

Indonesia memiliki potensi usaha garam rakyat yang belum
dioptimalkan

untuk mencapai produktifitas dan kualitas garam guna memenuhi
kebutuhan

dalam negeri. Sampai dengan saat ini, untuk kebutuhan garam
konsumsi

sudah dapat dipenuhi dari hasil produksi garam rakyat yang mulai
dibina

sejak tahun 2011 melalui kegiatan PUGaR (Pemberdayaan Usaha
Garam

Rakyat). Selama ini untuk memenuhi kebutuhan garam industri
dalam negeri

masih dilakukan importasi garam, harapan kedepan pemenuhan
kebutuhan

garam konsumsi dan kebutuhan garam industri harus dipenuhi oleh
produksi

garam rakyat.
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Kebutuhan garam dalam negeri sebagian besar masih dipasok
dari

garam impor mengingat produksi yang masih relatif belum
mencukupi

kebutuhan nasional, baik kebutuhan garam konsumsi maupun garam
industri,

dimana belum berimbang antara produksi dan kebutuhan. Di samping
itu,

kualitas garam rakyat masih rendah, sehingga produksi garam
dalam negeri

belum dapat digunakan sebagai garam industri. Untuk itu, melalui
kegiatan

pemberdayaan petambak garam, secara bertahap produktivitas dan
kualitas

garam rakyat ditingkatkan melalui fasilitasi bantuan sarana dan
prasarana.

13. Masih belum sejahteranya petambak garam

Kondisi petambak garam rakyat hingga saat ini belum
menunjukkan

kesejahteraan yang berarti, mengingat produksi garam masih
dilakukan

dengan pola tradisional serta individual. Disamping produksi
yang belum

optimal, harga garam dalam negeri juga belum berpihak pada
petambak

karena derasnya garam impor yang merembes ke pasar garam
konsumsi,

yang menyebabkan harga garam petambak terpuruk.

Kebijakan pemerintah dalam penanganan garam nasional,
khususnya

tata niaga garam masih belum mencerminkan keberpihakan pada
petambak.

Realitas di lapangan harga garam dalam negeri belum mengikuti
harga yang

ditetapkan oleh pemerintah.

C. Tujuan dan Kegunaan Penyusunan NA

Penyusunan NA bertujuan memberikan arah dan pedoman bagi

penyusunan RUU melalui identifikasi permasalahan, penyajian
teori secara

teoritis dan empirik, sinkronisasi dan harmonisasi UU terkait,
sehingga

menghasilkan RUU yang secara substansi tidak saja dapat
menjawab

kebutuhan dan permasalahan hukum di masyarakat terutama
peningkatan

taraf hidup dan kesejahteraan nelayan, pembudi daya ikan, dan
petambak

garam, tetapi juga menjadi landasan teori dan konsep bagi
penyusunan RUU.

Adapun kegunaan NA sebagai acuan atau referensi dalam penyusunan
dan

pembahasan RUU oleh Komisi IV DPR RI.
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D. Metode

Metode kajian yang dilakukan dalam penyusunan NA adalah
metode

yuridis normatif, yaitu dengan studi pustaka yang menelaah
berbagai

peraturan perundangan, dokumen hukum lainnya, serta hasil
penelitian dan

referensi lainnya. Tahapan kegiatan yang dilakukan:

1. telah awal terhadap isu-isu yang terkait dengan permasalahan
dan

kebutuhan hukum yang terkait dengan nelayan dan pembudi daya
ikan;

2. diskusi dengan stakeholder, diantaranya Kementerian Kelautan
dan

Perikanan, Pemerintah Daerah, akademisi, LSM, dan nelayan
serta

pembudi daya ikan;

3. review literatur atau kajian pustaka yang relevan dengan
nelayan serta

pembudi daya ikan; dan

4. telah yuridis, yaitu mengevaluasi pelaksanaan beberapa UU
yang terkait.
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BAB II

KAJIAN TEORITIS DAN PRAKTIK EMPIRIS

Kerangka pemikiran dari kajian teoritis dan praktik empiris
dalam aspek

perlindungan dan pemberdayaan terhadap nelayan, pembudi daya
ikan, dan

petambak garam dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Terhadap Perlindungan dan
Pemberdayaan

Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam

A. Kajian Teoritis

Ketidakberdayaan nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak
garam

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yang membelenggu
nelayan.

Kemiskinan struktural dan kurangnya pemahaman terhadap
kebutuhan

mereka merupakan beberapa faktor yang menyebabkan nelayan,
pembudi

daya ikan, dan petambak garam perlu dilindungi. Kegiatan
perlindungan dan

pemberdayaan nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam yang
akan

diberikan berupaya mengatasi faktor internal dan eksternal di
atas, sehingga

diharapkan dapat menjadikan nelayan, pembudi daya ikan, dan
petambak

garam berdaulat dan mandiri di masa yang akan datang.
Kegiatan

perlindungan dan pemberdayaan nelayan, pembudi daya ikan, dan
petambak
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garam harus mampu memberikan manfaat untuk dapat mengatasi

permasalahan yang dihadapi mereka. Kebermanfaatannya harus
dapat

dirasakan oleh nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam,
bukan

untuk saat ini saja, tetapi juga untuk masa yang akan datang.
Kegiatan

perlindungan dan pemberdayaan nelayan, pembudi daya ikan, dan
petambak

garam sangat tergantung pada keterpaduan seluruh pemangku
kepentingan,

baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, perbankan, dan
masyarakat.

Bentuk kegiatan perlindungan dan pemberdayaan harus dilakukan
secara

terbuka agar masyarakat dapat ikut serta mengawasi setiap bentuk
kegiatan.

Keterbukaan kegiatan akan menyebabkan nelayan, pembudi daya
ikan, dan

petambak garam dapat memberikan masukan dan saran bagi
pemerintah dan

pemerintah daerah mengenai kegiatan dan program yang tepat
diberikan bagi

nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam. Sehingga tujuan
dari

kegiatan tersebut dapat terjadi.

Kegiatan perlindungan dan pemberdayaan nelayan, pembudi daya
ikan,

dan petambak garam erat kaitannya dengan kegiatan ekonomi
nelayan,

pembudi daya ikan, dan petambak garam guna memenuhi kebutuhan
hidup,

baik primer, sekunder, maupun tersier. Untuk dapat memperoleh
hasil yang

optimal, maka kegiatan ekonomi harus dilakukan secara efisien,
dimana

penggunaan input (sarana produksi) yang rendah akan memperoleh
output

(hasil) yang besar. Namun, efisien tidak boleh mengesampingkan
rasa

keadilan, khususnya untuk nelayan buruh, pembudi daya ikan
kecil, dan

petambak garam kecil. Mereka tetap harus memperoleh upah/bagi
hasil yang

wajar dan memenuhi rasa keadilan untuk kebutuhan rumah
tangganya.

Kegiatan nelayan dan pembudi daya ikan dalam menangkap ikan
dan

membudidayakan ikan harus terus-menerus dilakukan, berkembang
dan tidak

stagnan. Kegiatan tersebut harus mampu menyesuaikan dengan

perkembangan zaman dan teknologi, agar dapat memenuhi kebutuhan
hidup

anggota keluarganya. Selain itu, kegiatan perlindungan dan
pemberdayaan

nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam harus mampu

menyesuaikan dengan tradisi dan budaya yang selama ini
berkembang di

masyarakat secara turun-temurun. Budaya dan tradisi tersebut
merupakan

kearifan lokal yang mampu bertahan dalam modernisasi
pembangunan,

sehingga keberadaannya perlu diperhatikan.
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Nelayan dan pembudi daya ikan dalam melakukan kegiatan usaha
sangat

tergantung pada keberadaan sumber daya ikan, sehingga
kualitas

lingkungan, baik yang berada di laut, pesisir, dan perairan
harus terjaga.

Kualitas lingkungan sangat dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat
yang ada di

daerah hulu, tengah, dan hilir, sebuah kawasan karena merupakan
satu

kesatuan ekosistem lingkungan. Demikian juga halnya dengan
petambak

garam. Oleh karena itu, penyelenggaraan perlindungan dan
pemberdayaan

nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam wajib
memperhatikan asas

kelestarian lingkungan.

1. Konsep Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam

Batasan atau definisi nelayan banyak dikemukakan oleh pakar,
seperti

Panayotou, Berkes, Satria, Ostrom dan Schlager, serta Kusnadi.
Panayotou

(1985) mengelompokan nelayan ke dalam empat kelompok utama,
yaitu

subsistence, indigenous, commercial dan recreation. Sementara
itu nelayan

komersial dikelompokan lagi menjadi dua kelompok, yaitu nelayan
artisanal

dan nelayan industri.8

Menurut Kusnadi, penggolongan sosial dalam masyarakat nelayan
dapat

ditinjau dalam tiga sudut pandang, yaitu:9

a. Dari segi penguasaan alat-alat produksi dan alat tangkap
(perahu, jaring

dan perlengkapan lain), struktur masyarakat nelayan terbagi
dalam

masyarakat pemilik (alat-alat produksi) dan nelayan buruh.
Nelayan buruh

tidak memiliki alat-alat produksi dan dalam kegiatan produksi
unit perahu,

nelayan buruh hanya menggunakan jasa tenaganya dengan
memperoleh

hak-hak yang sangat terbatas. Dalam masyarakat pertanian nelayan
buruh

identik dengan buruh tani. Secara kuantitatif nelayan buruh
lebih besar

dibanding dengan nelayan pemilik.

b. Ditinjau dari segi skala investasi modal usahanya struktur
masyarakat

nelayan terbagi ke dalam nelayan besar dan nelayan kecil.
Disebut

nelayan besar karena jumlah modal yang diinvestasikan dalam
usaha

perikanan relatif lebih banyak, sedangkan nelayan kecil justru
sebaliknya.

8 Panayotou T. 1985.Small-scale fisheries in Asia: an
introduction and overview (pg

11-29). In Proceeding of Small-scale fisheries in Asia:
socio-economic analysis and policy (edited by Panayotou). IDRC.
Ottawa-Canada. 283 pp.

9 Kusnadi. Konflik Sosial Nelayan: Kemiskinan Perebutan Sumber
Daya Perikanan. Jakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2002, 190 h.
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c. Dipandang dari tingkat teknologi peralatan tangkap yang
digunakan

masyarakat nelayan terbagi dalam nelayan modern dan
tradisional.

Nelayan-nelayan modern menggunakan teknologi yang lebih
canggih

dibandingkan dengan nelayan tradisional. Jumlah nelayan-nelayan
modern

jauh lebih kecil dibanding dengan nelayan tradisional.

Tabel 1. Penggolongan Nelayan Menurut Beberapa Ahli10

No Pendapat Kriteria Penggolongan Penggolongan

Nelayan

1. Kusnadi Penguasaan alat-alat produksi

dan alat tangkap

- Nelayan Pemilik

- Nelayan Buruh

Investasi modal usaha - Nelayan Besar

- Nelayan Kecil

Tingkat teknologi

peralatan tangkap

- Nelayan Modern

- Nelayan Kecil

2. Pollnac

(1988)

Respons untuk

mengantisipasi

tingginya risiko dan

ketidakpastian

- Nelayan Kecil

- Nelayan Besar

3. Widodo

(2008)

Daya jangkau armada perikanan

dan lokasi penangkapan

- Nelayan Pantai

- Nelayan Lepas Pantai

- Nelayan Samudera

Sumber: Satria dkk (2012)

Selain hal tersebut di atas, beberapa pakar juga menyebut
mengenai

nelayan tradisional sebagai orang yang menangkap ikan dengan
alat-alat

yang merupakan warisan tradisi leluhurnya. Umumnya alat-alat
tersebut

murah, mudah dan ramah lingkungan. Mudah karena biasanya
merupakan

keterampilan turun temurun, murah karena berasal dari
bahan-bahan di

sekitar kampung, ramah lingkungan karena tidak merusak dan hanya
untuk

keperluan hidup secukupnya. Menjadi Nelayan Tradisional tidak
semata-mata

merupakan kegiatan ekonomi survival semata. Akan tetapi juga
mengandung

10 Arif Satria, dkk. Pengkajian Hukum tentang Perlindungan
Nelayan Tradisional dalam

Pengelolaan Sumber Daya Kelautan. Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2012,
Jakarta.
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pengertian ekonomi dan kebudayaan sekaligus. Secara ekonomi
merupakan

kegiatan survival, secara kebudayaan merupakan ekspresi dari
hubungan

manusia dengan lingkungan sosial serta lingkungan hidup
sekitarnya. Bagi

nelayan tradisional, relasi manusia dan laut adalah relasi
ekonomi dan

kebudayaan secara bersamaan. Di samping itu, terdapat juga buruh
nelayan

sebagai seorang yang berada dalam rantai produksi perikanan yang
tidak

mempunyai alat produksi sendiri (tidak punya perahu). Dia
bekerja dengan

pemilik kapal dengan sistem bagi hasil maupun sistem upah.
Dalam

kehidupan buruh nelayan biasanya menempati strata ekonomi paling
bawah

dalam perkampungan nelayan. Buruh nelayan bekerja kepada pemilik
kapal.

Dalam hal pembagian hasil tangkapan, tentu saja buruh nelayan
akan

mencari ikan tersebut tidak mendapatkan hasil, buruh nelayan
akan

berhutang bahan makanan ke pemilik kapal atau ke rentenir agar
tetap

bertahan hidup. Biasanya para buruh nelayan jarang
berganti-ganti majikan

(pemilik kapal) karena sudah lama terjalin hubungan kerja.
Hubungan kerja

tersebut terkadang karena bersifat kekeluargaan, balas budi
maupun

ketiadaan majikan pemilik kapal karena terbatas jumlah pemilik
kapal.

Statistik perikanan menyebut nelayan sebagai orang yang secara
aktif

melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan ikan/binatang
air

lainnya/tanaman air. Orang yang hanya melakukan pekerjaan
seperti

membuat jaring, mengangkut alat-alat perlengkapan ke dalam
perahu/kapal,

tidak dimasukkan sebagai nelayan. Tetapi ahli mesin dan juru
masak yang

bekerja di atas kapal penangkap ikan dimasukkan sebagai nelayan,
walaupun

mereka tidak secara langsung melakukan penangkapan. Statistik
Perikanan

Tangkap Indonesia mengklasifikasikan nelayan berdasarkan waktu
yang

digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikannya,
yakni,

sebagai berikut:

1) Nelayan penuh, yaitu nelayan yang seluruh waktu kerjanya
digunakan

untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan/binatang
air

lainnya/tanaman air.

2) Nelayan sambilan utama, yaitu nelayan yang sebagian besar
waktu

kerjanya digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi
penangkapan

ikan/binatang air lainnya/tanaman air. Di samping melakukan
pekerjaan

penangkapan, nelayan kategori ini dapat pula mempunyai pekerjaan
lain.
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3) Nelayan sambilan tambahan, yaitu nelayan yang sebagian kecil
waktu

kerjanya digunakan untuk melakukan pekerjaan penangkapan
ikan.

Namun demikian, dalam regulasi di Indonesia masih belum
didefinisikan

secara lebih rinci berapa lama waktu yang digunakan oleh nelayan
sehingga

dapat dikelompokkan menjadi nelayan penuh, nelayan sambilan
utama atau

nelayan sambilan tambahan.

Dari definisi beragam undang-undang dan literatur, maka
nelayan

didefinisikan sebagai warga negara Indonesia perseorangan yang
mata

pencahariannya melakukan Penangkapan Ikan, meliputi Nelayan
Kecil,

Nelayan Tradisional, Nelayan Buruh, dan Nelayan Pemilik.
Keberadaan

nelayan buruh dan nelayan pemilik untuk mengadopsi
Undang-Undang

Nomor 16 Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan, sedangkan
nelayan

tradisional terdapat di penjelasan dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun

2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Selain nelayan, di laut, perairan umum, dan pesisir terdapat
kegiatan

pembudidayaan ikan, termasuk di dalamnya budi daya perikanan
laut, budi

daya perikanan payau, dan budi daya perikanan air tawar.
Kegiatan

pembudidayaan ikan ini tentunya tidak hanya dilakukan pada saat
nelayan

tidak melaut, tetapi dalam kaitannya dengan peningkatan ekonomi
keluarga

agar dapat mendorong peningkatan kesejahteraan keluarga,
misalnya pada

saat pembibitan sampai perawatan hingga panen. Dalam
beberapa

penelitian, hasil yang didapat dalam pembudidayaan ini belum
dapat

mencukupi kebutuhan keluarga, meskipun keterlibatan keluarga
sudah

dilakukan. Keadaan tersebut dikarenakan penanganan dan
pemungutan hasil

maupun pemeliharaan yang dapat meningkatkan jumlah hasil dari
budi daya

belum mereka miliki11, sehingga masih perlu dilakukan kegiatan
lain untuk

dapat meningkatkan pengetahuan mereka melalui pendidikan dan
pelatihan

serta pendampingan yang berkelanjutan. Sedangkan peranan
pemerintah

daerah menjadi penting dalam menciptakan iklim usaha yang
kondusif bagi

usaha budi daya dengan membuat kebijakan yang berpihak
kepada

pengusaha kecil, dengan memberikan fasilitas khusus kepada
investor

dengan memberikan kemudahan kepada pengusaha untuk berinvestasi
dan

11 Warsito, Hadi, Nuraprianto, Iga, 2008, Kajian Sosial Ekonomi
Budidaya Teripang

oleh Masyarakat Aisandami, Papua, dalam Info Hutan, vol V No.3,.
hal. 279
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menetapkan tata ruang wilayah sehingga dapat memberikan
kepastian

hukum berusaha12.

Berkaitan dengan hal tersebut, inovasi pengolahan lanjutan dari
hasil budi

daya ikan ini juga belum dimanfaatkan oleh masyarakat pembudi
daya,

misalnya inovasi pengolahan yang dihasilkan tidak dilakukan oleh
pembudi

daya karena mereka langsung menjual hasil laut tersebut kepada
pengepul.13

Kendala yang dapat muncul dalam budi daya perikanan adalah14
kendala

lingkungan akibat tingkat pencemaran wilayah pesisir yang
tinggi, sosial-

ekonomi dan budaya, penyuluhan dan kelembagaan, keterbatasan
lahan,

kualitas dan kuantitas air, dan teknologi. Persoalan lingkungan
diantaranya

penataan ruang pengembangan budi daya tanpa memperhatikan
daya

dukung lingkungan, pengelolaan yang salah, pencemaran
lingkungan, dan

degradasi tanah. Permasalahan sosial-ekonomi dan budaya, yang
termasuk

di dalamnya meliputi aspek ketersediaan sarana dan prasarana
produksi, nilai

ekonomi produksi, budaya perikanan, serta belum cukupnya
kualitas sumber

daya manusianya, sarana dan prasana yang masih terbatas seperti
jaringan

transportasi, listrik, dan komunikasi. Persoalan teknologi,
berkaitan dengan

penyediaan teknologi pembenihan, terkait dengan transportasi
benih,

penyediaan pakan buatan dan penguasaan teknik pembasmi penyakit
di

tingkat pembudi daya ikan. Keterbatasan pelayanan penyuluhan
oleh

pemerintah dan masih belum optimalnya keorganisasian petani ikan
yang

disebabkan sumber daya manusia yang masih sangat rendah diikuti
oleh

masih lemahnya dukungan lembaga keuangan bank dan non-bank dalam
hal

dukungan terhadap permodalan dan pengelolaan usaha.

Pembudi daya ikan dibagi berdasarkan waktu, menjadi utama
dan

sambilan. Pembudi daya ikan utama adalah pelaku usaha budi daya
ikan

yang penghasilannya sebagian besar atau seluruhnya berasal dari
usaha

perikanan budi daya, sedangkan pembudi daya sambilan adalah
pelaku

12 Bian, Ruslan., 2010, Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan
Pembudidaya Ikan

Kerapu dalam Keramba Jaring Apung di Desa Posi-Posi Kabupaten
Halmahera Selatan, Tesis, Program Pascasarjana Universitas
Terbuka., hal 15-16

13 Tejasinarta, Ketut, I., Analisa Rendahnya Pendapatan Petani
Rumput Laut di Desa Batununggal (Sebuah Kajian Perspektif dari
Sosial ekonomi), Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja,
Indonesia.

14 Bian, Ruslan., 2010, Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan
Pembudidaya Ikan Kerapu dalam Keramba Jaring Apung di Desa
Posi-Posi Kabupaten Halmahera Selatan, Tesis, Program Pascasarjana
Universitas Terbuka., hal 24-25
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usaha budi daya yang sebagian besar penghasilannya bukan berasal
dari

usaha budi daya perikanan. Pembudi daya ikan di Indonesia
didominasi oleh

pembudi daya skala kecil. Usaha budi daya ikan skala kecil untuk
usaha budi

daya ikan laut adalah luas lahan
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mencapai swasembada garam nasional. Petambak garam dalam
usaha

pergaraman nasional selama ini menduduki posisi yang masih
lemah, tidak

memiliki posisi tawar yang tinggi. Bila dilihat dari sisi usaha
produksi garam,

petambak garam selama ini kurang mendapatkan fasilitasi usaha,
baik sarana

dan prasarana dalam usaha produksinya maupun akses permodalan
dan

pasar. Dalam hal penyerapan garam rakyat/pemasaran garam,
petambak

garam tidak memiliki bargaining position yang baik, sangat
ditentukan oleh

pemilik modal/ pembeli sebagai pengepul/pedagang.

2. Konsep Perlindungan

Faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan nelayan sangat
kompleks

dan saling terkait satu sama lain, yang dapat diklasifikasikan
menjadi dua

kelompok, yaitu15: Pertama, faktor internal adalah faktor-faktor
yang berkaitan

kondisi internal sumber daya manusia nelayan dan aktivitas kerja
mereka.

Faktor-faktor internal mencakup masalah antara lain: (1)
keterbatasan

kualitas sumber daya manusia nelayan; (2) keterbatasan kemampuan
modal

usaha dan teknologi penangkapan; (3) hubungan kerja (pemilik
perahu-

nelayan buruh) dalam organisasi penangkapan ikan yang dianggap
kurang

menguntungkan nelayan buruh; (4) kesulitan melakukan
diversifikasi usaha

penangkapan; (5) ketergantungan yang tinggi terhadap okupasi
melaut; dan

(6) gaya hidup yang dipandang ”boros” sehingga kurang
berorientasi ke masa

depan. Kedua, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang
berhubungan

dengan kondisi di luar diri dan aktivitas kerja nelayan.
Faktor-faktor eksternal

mencakup masalah antara lain: (1) kebijakan pembangunan
perikanan yang

lebih berorientasi pada produktivitas untuk menunjang
pertumbuhan ekonomi

nasional, parsial dan tidak memihak nelayan tradisional; (2)
sistem

pemasaran hasil perikanan yang lebih menguntungkan pedagang
perantara;

(3) kerusakan ekosistem pesisir dan laut karena pencemaran dari
wilayah

darat, praktek penangkapan ikan dengan bahan kimia, perusakan
terumbu

karang, dan konversi hutan bakau di kawasan pesisir; (4)
penggunaan

peralatan tangkap yang tidak ramah lingkungan; (5) penegakkan
hukum yang

lemah terhadap perusakan lingkungan; (6) terbatasnya teknologi
pengolahan

hasil tangkapan pasca-tangkap; (7) terbatasnya peluang-peluang
kerja di

15 Kusnadi (ed). 2004. Polemik Kemiskinan Nelayan. Pondok
Edukasi dan Pokja

Pembaruan, Bantul.
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sektor non-perikanan yang tersedia di desa-desa nelayan; (8)
kondisi alam

dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan nelayan melaut
sepanjang

tahun; dan (9) isolasi geografis desa nelayan yang mengganggu
mobilitas

barang, jasa, modal dan manusia.

a. Perlindungan

Subekti 16 mengemukakan bahwa peraturan yang mengatur
tentang

pengelolaan sumber daya perikanan pada dasarnya dimaksudkan
untuk

mewujudkan pemenuhan hak dasar masyarakat, yang meliputi:

1) hak untuk memperoleh pekerjaan yang layak bagi
kemanusiaan;

2) hak untuk memperoleh perlindungan hukum;

3) hak untuk memperoleh rasa aman;

4) hak untuk memperoleh akses atas kebutuhan hidup yang
terjangkau; dan

5) hak untuk memperoleh keadilan.

Pengaturan pengelolaan sumber daya perikanan laut tersebut juga
dapat

menghindari ketegangan dan ancaman konflik antar nelayan lintas
wilayah,

sehingga akan terbangun kepercayaan sosial antar kelompok
mayarakat

daerah dan pada akhirnya diharapkan rasa saling percaya dan
harmonisasi

antar kelompok mayarakat nelayan baik dalam lingkup lokal maupun
regional.

Desentralisasi kewenagan kepada pemerintah untuk mengatur
pengelolaan

sumber daya perikanan lautnya diharapkan mempercepat
peningkatan

kesejahteraan masyarakat dengan menerapakan dan mewujudkan

pengelolaan sumber daya perikanan laut yang lebih baik karena
pengambil

kebijakan lebih dekat dengan masyarakatnya serta pemerintah
yang

dianggap lebih mengetahui persoalan dan kebutuhan masyarakat,
sehingga

disentralisasi akan mewujudkan pembangunan lebih partisipatif
dan

masyarakat lebih bertanggungjawab dalam penerapan
prinsip-prinsip

keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya perikanan laut.

Berdasarkan hal-hal di atas, sangat penting dilakukan suatu
kajian untuk

menetapkan suatu instrumen hukum yang dapat dijadikan landasan
yuridis

pengaturan pelaksanaan pengelolaan sumber daya perikanan laut
yang

berkelanjutan. Dimana pemerintah memberikan kewenagan untuk
mengelola

16 Subekti. Implikasi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Laut di
Indonesia

Berlandaskan Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF).
Jurnal Ilmiah Hukum QISTI, 38 – 51.
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sumber daya di wilayah laut. Kewenangan-kewenangan untuk
mengelola

sumber daya di wilayah laut, meliputi:

1) eksplorasi, eksploitasi, konservasi, dan pengelolaan kekayaan
laut;

2) pengaturan kepentingan administratif;

3) pengaturan tata ruang;

4) penegakan hukum terhadap peraturan yang dikeluarkan oleh
daerah atau

yang dilimpahkan kewenangannya oleh pemerintah;

5) ikut serta dalam pemeliharaan keamanan; dan

6) ikut serta dalam pertahanan kedaulatan negara.

Dalam mengkaji pengelolan laut yang dilaksanakan oleh
pemerintah

harus memperhatikan kondisi alam serta kemampuan tiap-tiap
wilayah laut,

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1) penetapan batas wilayah laut yang didasarkan pada kondisi
geografis

setempat, potensi sumber daya, dan kemampuan daerah;

2) kewajiban-kewajiban Indonesia untuk mengakomodasikan
kepentingan

internasional;

3) kegiatan budi daya secara tradisional yang meliputi perairan
pantai atau

bagian laut yang masih mempunyai hubungan kegiatan dengan
darat;

4) penetapan batas wilayah tersebut harus disertai juga dengan
lingkup

kewenangan dengan tegas; dan

5) mengingat sifat ruang lautan sebagai satu kesatuan,
pelimpahan

wewenang penyarahan urusan tersebut hendaknya tidak terjadi
tumpang

tindih dalam pengelolaannya.

Petambak garam memiliki posisi yang lemah dalam usaha
pergaraman,

khususnya bila dihadapkan pada sarana dan prasarana yang
dimiliki serba

terbatas. bila tanpa fasilitasi dari pemerintah, serta pasar
yang tidak berpihak

dengan harga garam yang tidak stabil bahkan cenderung rendah,
membuat

petambak melakukan usaha pergaraman hanya sekedar untuk hidup,
tanpa

adanya keinginan untuk berkembang yang akhirnya usaha pegaraman
akan

cenderung tidak mengalami kemajuan. Kondisi inilah yang perlu
mendapat

perhatian pemerintah, bagaimana usaha pergaraman perlu
mendapatkan

perlindungan dalam kerangka meningkatkan kesejahteraan
petambak.
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Perlindungan kepada petambak dimaksudkan untuk memberikan
jaminan

usaha, harga dan pasar kepada petambak agar memiliki posisi
tawar,

petambak semakin berdaya agar usahanya dapat berkembang
untuk

mencapai kesejahteraan. Perlindungan dimaksudkan adalah
upaya

pemerintah atau pihak terkait dalam memberikan jaminan dan
upaya

perbaikan dalam menghadapi permasalahan baik, dalam memperoleh
sarana

dan prasarana produksi serta kepastian usaha serta resiko harga
kegagalan

panen, praktek ekonomi biaya tinggi dan perubahan iklim.

Atas dasar konsep di atas, maka Perlindungan Nelayan, Pembudi
Daya

Ikan, dan Petambak Garam didefinisikan sebagai segala upaya
untuk

membantu Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam
dalam

menghadapi permasalahan kesulitan melakukan usaha Perikanan
dan

Pergaraman.

b. Strategi Perlindungan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan
Petambak

Garam

1) Prasarana dan Sarana Produksi Kegiatan Usaha Nelayan,
Pembudi

Daya Ikan, dan Petambak Garam

Prasarana dalam kegiatan usaha perikanan adalah segala sesuatu
yang

merupakan penunjang utama untuk memperoleh sumber daya ikan,
antara

lain, berupa alat tangkap ikan, kapal, dan/atau pelabuhan, lahan
dan kolom

air, serta saluran pengairan. Untuk nelayan dan pembudi daya
ikan,

prasarana yang diperlukan berbeda-beda. Prasarana lebih
berupa

infrastruktur fisik. Prasarana yang dibutuhkan nelayan antara
lain stasiun

pengisian bahan bakar yang terletak dekat dengan pelabuhan
perikanan,

pelabuhan perikanan, jalan pelabuhan, jaringan listrik, dan
tempat

penyimpangan berpendingin. Sedangkan prasarana yang
dibutuhkan

pembudi daya ikan antara lain lahan dan kolom air (untuk budi
daya

perikanan di perairan umum dan di laut), saluran pengairan,
jalan produksi,

jaringan listrik dan pasar, dan tempat penyimpangan
berpendingin.

Sarana dalam kegiatan usaha perikanan adalah segala sesuatu
yang

dapat dipakai sebagai alat untuk memperoleh/meningkatkan sumber
daya

ikan, antara lain, berupa bahan bakar minyak, air bersih dan es,
bibit dan

benih. Untuk nelayan dan pembudi daya ikan, sarana yang
diperlukan
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berbeda-beda. Sarana yang dibutuhkan nelayan antara lain kapal
dan alat

tangkap, bahan bakar minyak, air bersih dan es. Sedangkan sarana
yang

dibutuhkan pembudi daya ikan antara lain bibit dan benih, pakan,
obat-obatan

dan air bersih.

Selanjutnya upaya dalam kerangka perlindungan terhadap
petambak

garam adalah perlindungan terhadap petambak garam kecil yaitu
pemilik

pegarap yang memiliki lahan kurang dari 2 hektar, penyewa
penggarap atau

penggarap bagi hasil. Strategi dalam upaya melindungi petambak
garam

dilakukan melalui beberapa strategi fasilitasi prasarana dan
sarana produksi,

kepastian usaha, jaminan resiko produksi garam, penghapusan
resiko

produksi biaya tinggi. Sedangkan prasarana dan sarana produksi
kegiatan

usaha petambak garam merupakan fasilitasi pemerintah dengan
membangun

atau memperbaiki prasarana produksi garam seperti saluran air,
jalan

produksi, jembatan dan sebagainya. Sementara sarana produksi
garam

meliputi; lahan, kincir air, pompa air, pengeras tanah, alat
angkut, dan

gudang.

Beberapa kajian yang dilakukan dalam pengembangan wilayah
yang

memiliki potensi perikanan, maka prioritas kebijakan
pengembangan

perikanan yang diperlukan meliputi: 17

1) Penyediaan sarana pelabuhan, TPI, PPI dan fasilitas perikanan
lainnya

yang kondusif dan berperspektif mitigasi bencana;

2) Pendidikan dan pelatihan bagi nelayan;

3) Bantuan modal usaha bagi nelayan serta masyarakat yang
ingin

mengembangkan usaha perikanan;

4) Subsidi bahan bakar dan Pusat informasi cuaca dan kebencanaan
yang

mudah diakses.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulham tahun 2008
merekomendasikan

alokasi subsidi kepada nelayan harus diberikan lebih teliti dan
terarah. Jika

subsidi perikanan tersebut diarahkan pada armada penangkapan
ikan yang

beroperasi pada wilayah dengan potensi ikan sedang dan rendah
maka

kebijakan tersebut harus dapat mendorong armada tersebut
beroperasi keluar

17 Tomi Romadona, T. Kusumastanto, dan A. Fahrudin. Kebijakan
Pengembangan

Sumber Daya Perikanan Berkelanjutan dan Berperspektif Mitigasi
Bencana di Padang Sumatera Barat.Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi
Kelautan dan Perikanan, 2012, 2 (1): 145 – 154.
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dari fishing ground penangkapan yang sekarang. Sementara pada
fishing

ground dengan potensi ikan yang melimpah subsidi tersebut
digunakan

sebagai instrumen untuk meningkatkat kapasitas tangkap.18

Revitalisasi fungsi TPI (Tempat Pelelangan Ikan) adalah sebentuk
upaya

menghubungkan nelayan dengan pasar.Dalam pandangan KIARA,
revitalisasi

fungsi TPI yang tersebar di kampung-kampung nelayan dimaksudkan
untuk

memenuhi standar minimum pelayanan bagi kepentingan nelayan
tradisional.

Fungsi-fungsi TPI yang semestinya dijalankan adalah sebagai
berikut: (1)

penyediaan informasi cuaca; (2) penyediaan informasi mengenai
potensi

wilayah penangkapan ikan dan harga ikan secara berkelanjutan;
(3) sistem

pelelangan ikan yang berkeadilan; (4) penyediaan BBM, bibit dan
pakan ikan

yang mudah diakses, serta (5) kelengkapan penangkapan/budidaya
akan

bersubsidi; dan (6) tersedianya fasilitas permodalan yang mudah
diakses oleh

nelayan.

Keragaan input perikanan budi daya perikanan meliputi lokasi
budi daya,

fasilitas produksi, induk, benih, pakan, pupuk, obat-obatan,
pestisida,

peralatan akuakultur, tenaga kerja dan sebagainya. Pembangunan
sarana

dan prasarana menjadi salah satu aspek prioritas pembangunan
perikanan

budi daya yang penting, mengingat perannya yang sangat besar
sebagai

faktor pengungkit (multiplier).Untuk dapat meningkatkan produksi
yang besar,

diperlukan dukungan dan kesiapan, salah satunya adalah dari
infrastruktur

perikanan budidaya. Infrastruktur pendukung peningkatan produksi
perikanan

budidaya yang penting diantaranya adalah wadah budi daya (kolam,
KJA,

tambak, dan lain-lain, jaringan saluran irigasi, Balai Benih
Ikan (BBI), jalan

penghubung dan jalan produksi, pabrik pakan, serta infrastruktur
untuk

penyediaan energi seperti jaringan listrik dan SPBU.

2) Kepastian Usaha

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya

tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara
melakukan

penangkapan ataupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di
pinggir

18 Armen Zulham. Dampak Subsidi Terhadap Surplus Produsen dan
Total Benefit

Perikanan Tangkap Pantura Jawa Tengah.Jurnal Kebijakan Sosial
Ekonomi Kelautan dan Perikanan, 2008, 3 (1): 1 – 12.


	
27

pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi

kegiatannya. Nelayan sebagai suatu entitas masyarakat pantai
memiliki

struktur dan tatanan sosial yang khas, yaitu suatu komunitas
yang

kelangsungan hidupnya bergantung pada perikanan sebagai dasar
ekonomi

(based economic) agar tetap bertahan hidup (survival).
Keberadaan nelayan

dan pembudi daya ikan selalu berkelompok dan berada di pesisir
laut atau

perairan umum. Lokasi tempat tinggal nelayan/pembudi daya ikan
merupakan

lokasi tempat menambatkan kapal atau melakukan kegiatan budi
daya

perikanan. Namun seringkali terjadi, pembangunan sebuah
wilayah

menafikan keberadaan nelayan/pembudi daya ikan. Ruang tempat
nelayan

menambatkan kapal atau pembudi daya ikan melakukan kegiatan
diatur

dalam Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan
Wilayah

Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil melalui penetapan rencana zonasi
wilayah

pesisir dan pulau-pulau kecil. Namun kenyataannya, hanya sedikit
daerah

provinsi yang menetapkan rencana zonasi wilayah pesisir. Apabila
rencana

zonasi tidak ditetapkan, maka yang terjadi lokasi
nelayan/pembudi daya ikan

dapat dengan mudah tergerus oleh perkembangan pembangunan
daerah. Di

perairan umum, baik sungai dan danau, maka pengaturan mengenai
ruang

pemanfaatan bagi nelayan dan pembudi daya ikan yang melakukan
aktifitas

di perairan umum, diatur dalam Undang-Undang mengenai penataan
ruang.

Selain itu, harga ikan cenderung berfluktuasi tergantung musim
membuat

usaha nelayan dan pembudi daya ikan menjadi penuh dengan
ketidakpastian.

Pada kondisi harga ikan turun tentunya kondisi nelayan akan
sangat buruk

karena hasil tangkapan tidak memenuhi harapan dan tidak mampu
menutup

biaya variabel yang telah dikeluarkan nelayan. Sehingga kondisi
yang

diharapkan oleh nelayan adalah saat terjadi kenaikan harga ikan
segar.

Kajian yang dilakukan Suhana pada tahun 2009 menunjukkan
kenaikan harga

ikan segar ternyata berdampak negatif terhadap kesejahteraan
nelayan dan

pembudi daya ikan. Hal ini ditunjukan dengan terus menurunnya
nilai tukar

nelayan dan pembudi daya ikan sampai akhir Desember 2009.
Penurunan

tersebut lebih disebabkan oleh terus meningkatnya kebutuhan
rumah tangga

dan biaya produksi perikanan yang semakin tinggi, baik di
nelayan maupun di

pembudi daya ikan. Biaya produksi nelayan pada saat cuara buruk
seperti

saat ini jauh lebih besar dibandingkan dengan biaya produksi
pada saat
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cuaca yang tenang. Sementara itu biaya produksi pembudi daya
saat ini

sangat tinggi karena harga pakan yang terus meningkat. Harga
pakan di

tingkat pembudi daya ikan saat ini sudah berada di atas
Rp260.000 persak.

Hal ini juga terus diperparah dengan minimya permodalan yang
dimiliki oleh

nelayan dan pembudi daya ikan tersebut.

Kondisi ini memang sangat ironi, kenaikan harga ikan yang
seharusnya

dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan dan pembudi daya ikan
tetapi

pada kenyataannya tidak. Hal ini pun diperparah lagi dengan
belum adanya

kebijakan yang komprehensif dalam menangani kesejahteraan
nelayan dan

pembudi daya ikan ini. Kebijakan dan program pemerintah saat ini
lebih

banyak diarahkan untuk meningkatkan harga jual ikan, tetapi
tanpa diikuti

dengan kebijakan dan program untuk menurunkan biaya produksi
nelayan

dan pembudi daya ikan. Misalnya kebijakan-kebijakan pemerintah
lebih

banyak membangun coldstorage dibandingkan dengan memperbaiki
dan

memperbanyak stasiun pengisian bahan bakar khusus nelayan dan
pembudi

daya ikan. Selain itu juga sampai saat ini belum terlihat adanya
upaya serius

untuk menekan harga pakan ikan dan mencari alternatif lain
untuk

menggantikan tepung ikan sebagai bahan baku pakan ikan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan
kesejahteraan

nelayan dan pembudi daya ikan adalah:

1. meningkatkan mutu ikan segar yang dihasilkan oleh nelayan dan
pembudi

daya ikan sehingga harganya jauh lebih tinggi dari sekarang;

2. memperkuat industri pengolahan ikan nasional, hal ini
dimaksudkan agar

ikan hasil produksi nelayan dan pembudi daya ikan dapat
terserap

industri nasional.

3. penurunan biaya rumah tangga nelayan dan pembudi daya ikan,
misalnya

dengan meneruskan dan meningkatkan program biaya kesehatan
dan

pendidikan gratis untuk keluarga nelayan dan pembudi daya ikan.
Hal ini

sangat diperlukan karena dengan adanya program kesehatan dan

pendidikan gratis para nelayan dan pembudi daya ikan dapat

menginvestasikan biaya yang seharusnya untuk menjamin kesehatan
dan

pendidikan keluarganya untuk meningkatkan permodalan.

4. penurunan biaya produksi perikanan. Misalnya dengan terus

meningkatkan jumlah dan kualitas pelayanan stasiun pengisian
bahan
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bakar khusus nelayan dan pembudi daya ikan di seluruh
wilayah

Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar para nelayan dan pembudi
daya ikan

dapat membeli bahan bakar solar sesuai dengan harga yang
ditetapkan

oleh pemerintah. Selain itu juga pemerintah perlu mendorong
terwujudnya

rumah-rumah pakan ikan yang dikelola oleh setiap kelompok
pembudi

daya ikan dengan bahan baku lokal. Sehingga mereka tidak
tergatung

lagi dengan pakan pabrik yang harganya jauh dari jangkauan
mereka.

Dengan adanya kebijakan yang komprehensif dan
berkesinambungan,

kenaikan harga ikan diharapkan berdampak positif terhadap
kesejahteraan

nelayan dan pembudi daya ikan nasional.19 Oleh karena itu,
kondisi yang

ideal untuk menciptakan kondisi yang menghasilkan harga ikan
yang

menguntungkan bagi nelayan dan pembudi daya ikan dilakukan
melalui

sejumlah cara: (1) membangun sistem pemasaran; (2) jaminan
pemasaran

ikan; (3) mewujudkan fasilitas pendukung; (3) sistem informasi
harga ikan.

Pembangunan lembaga penyangga harga ikan, semacam Bulog
dipandang

tidak efektif menciptakan harga karena: (1) infrastruktur yang
dibangun oleh

Bulog ikan sangat besar, sehingga anggaran yang dibutuhkan
sangat besar.

Bulog sebagai penyangga yang diharapkan membeli ikan saat panen
ikan,

harus membangun tempat penyimpanan berpendingin di sentra
perikanan; (2)

ikan bukan merupakan produk yang mempengaruhi inflasi; (3)
pembangunan

tempat berpendingin harus diikuti dengan kesiapan infrastruktur
penunjang

lain, seperti listrik. Padahal pemerintah belum mampu mencukupi
kebutuhan

listrik, apalagi di daerah sentra perikanan yang lebih banyak
terpusat di

kawasan timur.

Oleh karena itu, ketiga cara untuk menciptakan kondisi yang

menghasilkan harga ikan yang menguntungkan bagi nelayan dan
pembudi

daya ikan sangat penting dilakukan. Sistem pemasaran komoditas
perikanan

dilakukan melalui: (1) penciptaan kondisi yang dapat menjaga

kualitas/kesegaran mutu ikan sehingga diperlukan tempat
penyimpanan; (2)

sarana pengangkutan yang membawa ikan dari tempat penyimpanan
dengan

dilengkapi tempat pendingin; (3) distribusi ikan yang merupakan
tempat

pertemuan antara konsumen, baik akhir maupun perantara dengan,
nelayan

19 Suhana. Kajian Singkat Dampak Kenaikan Harga Ikan Segar
Terhadap

Kesejahteraan Nelayan. Pusat Kajian Pembangunan Kelautan dan
Peradaban Maritim. 2010.
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dan pembudi daya ikan; (4) promosi terhadap komoditas perikanan.
Turunnya

harga komoditas perikanan secara signifikan disebabkan
menurunnya

kualitas/kesegaran ikan, sehingga yang perlu dijaga adalah
penurunan

kualitas/kesegaran tersebut dan memotong distribusi ikan
agar

nelayan/pembudi daya ikan langsung berhubungan dengan konsumen
akhir.

Selain menetapkan zonasi dan menciptakan kondisi yang
menghasilkan

harga ikan yang menguntungkan bagi nelayan dan pembudi daya
ikan, maka

aspek lain yang perlu dilakukan dalam kepastian usaha adalah
memastikan

adanya perjanjian tertulis dalam hubungan usaha perikanan, baik
antara

pemilik/penyewa kapal dengan nelayan atau pemiliki/penyewa lahan
dengan

pembudi daya ikan dalam perjanjian kerja atau bagi hasil. Bagi
hasil telah ada

pengaturannya dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1964 tentang
Sistem

Bagi Hasil Perikanan sebagai hukum tertulis.

Etty Eidman dalam tulisannya tahun 1993, menyebutkan bagi
hasil

perikanan merupakan ketentuan yang tidak efektif, karena tidak
didasarkan

pada hukum adat yang telah mengalami seleksi dalam praktik
kehidupan

nelayan. Faktor yang memengaruhi cara bagi hasil adalah jenis
alat,

kemampuan tenaga kerja, adat kebiasaan, dan tingkat
pendidikan.20

Studi yang dilakukan Kusumastanto tahun 2005 menyebutkan
adanya

perbedaan terhadap pengaturan bagi hasil dalam undang-undang
dan

kebiasaan yang berkembang di masyarakat dalam suatu wilayah
tertentu.

Umumnya, yang dimaksud hasil bersih nelayan secara adat adalah
nilai

produksi total setelah dikurangi dengan lawuhan untuk para
penggarap

selama di laut (jika operasinya memakan waktu lebih dari
sehari), dan

retribusi, ransum serta biaya operasi. Sedangkan yang dimaksud
hasil bersih

dalam Undang-undang Bagi Hasil Perikanan adalah hasil ikan yang
diperoleh

dari penangkapan, yang setelah diambil sebagian untuk lawuhan
para

nelayan penggarap menurut kebiasaaan setempat, dikurangi dengan
beban-

beban menjadi tanggungan bersama dari nelayan pemilik dan
nelayan

penggarap, yaitu ongkos lelang, uang rokok, dan biaya perbekalan
untuk para

nelayan penggarap selama di laut, biaya sedekah laut serta
iuran-iuran yang

disyahkan oleh Pemda yang bersangkutan seperti koperasi dan
sebagainya.

20 Etty Eidman, Pengaruh hukum adat terhadap sistim bagi hasil
perikanan (kasus di Muara

Angke, Jakarta), Buletin Ekonomi Perikanan, 1 (I), 1993: 1 –
11.
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Jadi dalam hal ini, walaupun bagian penggarap lebih besar dari
batas

minimum yang ditetapkan oleh Undang-undang Bagi Hasil Perikanan,
akan

tetapi para penggarap tersebut masih ikut menanggung biaya
eksploitasi.21

Kepastian usaha bagi Petambak Garam adalah upaya usaha garam

rakyat yang dilakukan oleh petambak akan mempunyai dampak yang
positif

dalam hal produktivitas dan kualitas garam yang meningkat
untuk

mendapatkan harga yang memadai. Dengan adanya fasilitasi dan
kebijakan

pemerintah yang semakin jelas, membuat petambak mempunyai
keinginan

meneruskan produksi garam karena mendapatkan kepastian akan
dampak

yang memiliki nilai positif untuk dilanjutkan

Konsep dalam perjanjian tertulis ini diperlukan agar nelayan,
pembudi

daya ikan, dan petambak garam tidak dirugikan karena adanya

ketidaksetaraan dalam hubungan kerja atau usaha. Oleh karena
itu,

pemerintah daerah harus memberikan peran melalui pendampingan
terhadap

nelayan kecil dan pembudi daya ikan kecil yang memerlukan.
Perjanjian ini

dilakukan dengan prinsip adil dan mempertimbangkan budaya
yang

berkembang di masyarakat, sehingga sangat mungkin terjadi
perjanjian bagi

hasil di suatu wilayah berbeda dengan wilayah lainnya. Selain
itu, agar

perjanjian ini berjalan efektif dan setiap orang melakukan
perjanjian, maka

perjanjian tertulis ini menjadi syarat dalam pemberian izin.

3) Jaminan Risiko Penangkapan, Pembudidayaan Ikan, dan

Pergaraman

Permasalahan nelayan amat kompleks, mulai dari masalah akan
melaut,

sedang melaut, dan usai melaut. Padahal, usaha penangkapan
ikan

merupakan pekerjaan yang berisiko tinggi, terutama ketika
melakukan operasi

penangkapan ikan di laut. Risiko yang kerap dihadapi nelayan
adalah

kerusakan atau hilangnya sarana penangkapan ikan, operasi
penangkapan

yang tidak optimal, ancaman keselamatan nelayan dimana nelayan
kerap

mengalami kejadian di laut, seperti kapal tenggelam, nelayan
tenggelam,

hilang, dan sebagainya. Oleh karena itu, asuransi nelayan juga
merupakan

21 Kusumastanto, Tridoyo, dkk. Laporan Akhir Naskah Akademis
Tentang Bagi Hasil Perikanan.

Pusat Perencanaan Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Departemen Hukum dan HAM RI, 2005.
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faktor tidak langsung yang penting dalam mempengaruhi tingkat
penerimaan

nelayan, karena dengan asuransi nelayan, mereka menjadi lebih
terjamin

dalam mengendalikan biaya pengeluaran tidak terduga yang cukup
besar bila

terjadi atau mendapat suatu musibah. Berdasar hitungan KIARA,
22

dibutuhkan biaya sebesar Rp 350 miliar untuk menyelenggarakan
asuransi

kecelakaan kerja dan kematian bagi seluruh nelayan tradisional
di Indonesia.

Kenaikan muka laut secara berkala akibat pemanasan global
merupakan

proses yang sangat kompleks. Akselerasi kenaikan muka laut
seiring dengan

semakin intensifnya pemanasan global. Dua proses yang
melatarbelakangi

terjadinya kenaikan tinggi muka laut, yaitu: proses penambahan
masa air

karena mencairnya es di kutub Utara dan Selatan serta es
glasier; dan

bertambahnya volume air karena ekspansi termal yang disebabkan
oleh

naiknya suhu air laut. Kenaikan tinggi muka air laut akibat
pemanasan global

menjadi sesuatu yang tidak bisa terelakkan dengan segala
konsekuensinya,

seperti terjadinya erosi, perubahan garis pantai dan mereduksi
daerah lahan

basah (wetland) di sepanjang pantai. Ekosistem di daerah wetland
pantai

mungkin akan mengalami kerusakan jika level kenaikan tinggi dan
suhu muka

air laut melebihi batas maksimal dari adaptasi biota pantai.
Disamping itu

kenaikan tinggi muka air laut juga mempertinggi tingkat laju
intrusi air laut

terhadap aquifer daerah pantai. Peningkatan tinggi dan suhu
permukaan laut

juga dapat mengakibatkan penurunan tingkat produksi perikanan
tangkap.

Perubahan iklim mengakibatkan terjadinya dua hal, yaitu:
Pertama,

kenaikan suhu air laut yang mempengaruhi ekosistem terumbu
karang

sebagai fishing gorund dan nursery ground ikan yang berada di
wilayah

tersebut. Ikan-ikan yang hidup di daerah karang tersebut akan
mengalami

penurunan populasi. Hasil penelitian Ove Hoegh-Gulberg yang
dipublikasikan

di Jurnal Science edisi Desember 2007 meramalkan bahwa
akibat

pemanasan global pada tahun 2050 akan mendegradasi 98 persen
terumbu

karang dan 50 persen biota laut. Bahkan beliau memprediksikan
apabila suhu

air laut naik 1,5 °C setiap tahunnya sampai 2050 akan
memusnahkan 98

persen terumbu karang di Great Barrier Reef, Australia.
Barangkali nantinya

22 Arif Satria, dkk. Pengkajian Hukum Tentang Perlindungan
Nelayan Tradisional

dalam Pengelolaan Sumber Daya Kelautan.Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, Jakarta,
2012.
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di Indonesia kita tak akan lagi menikmati lobster, cumi dan
rajungan. Kedua,

terputusnya rantai makanan. Gretchen Hofmann pada tahun 2008,
Profesor

Biologi University of California, Santa Barbara, menjustifikasi
bahwa

pemanasan global (peningkatan suhu dan keasaman) akan berdampak
pada

hilangnya rantai makanan yang berperan sebagai katastropik
yakni

organisme pteropoda. Dampak selanjutnya mempengaruhi ikan
salmon,

mackerel, herring dan cod, karena organisme itu sebagai
sumber

makanannya.

Sementara itu, kenaikan permukaan air laut berdampak luas
terhadap

aktivitas budi daya di wilayah pesisir. Naiknya permukaan air
laut

menggenangi wilayah pesisir sehingga akan menghancurkan
tambak-tambak

ikan di Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi (UNDP, 2007). Akibatnya
pembudi

daya akan mengalami kerugian yang tak sedikit dan kehilangan
sumber

kehidupannya.23

Dalam menjalankan produksi garam petambak juga perlu
mendapatkan

kepastian perlindungan dalam menjalankan produksinya apabila ada
resiko

gagal, petambak akan mendapatkan ganti rugi. Dalam hal ini dalam
menjamin

keberlanjutan usaha dengan menggantisipasi apabila ada bencana/
resiko

dalam usaha produksi, petambak perlu mendapat jaminan
melalui

perlindungan asuransi. Asuransi yang dimaksudkan adalah sebagai
jaminan

yang petambak akan peroleh bila terjadi resiko yang tidak
diinginkan seperti

anomali cuaca, banjir dan pasang air laut tinggi/rob dll,
sebagai jaminan

dalam bentuk asuransi usaha.

Atas dasar tersebut, maka diperlukan jaminan terhadap risiko

penangkapan, pembudidayaan ikan, dan pergaraman akibat bencana
alam,

wabah penyakit ikan, hilang atau rusaknya sarana penangkapan
ikan,

dampak perubahan iklim, dan jenis risiko lain yang diatur oleh
Menteri.

Penjaminan risiko ini melalui pemberian asuransi perikanan bagi
nelayan dan

pembudi daya ikan, dan asuransi pergaraman bagi petambak garam,
dan

asuransi jiwa bagi nelayan.

23 Muhammad Karim: Perubahan Iklim Global Ancam Perikanan Kita,
Sinar Harapan 10 Februari 2009.
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4) Penghapusan Praktik Ekonomi Biaya Tinggi

Dari literatur yang terbit tahun 2014 terungkap bahwa salah
satu

hambatan dalam usaha perikanan tangkap adalah masalah
pengurusan

perizinan yang masih berbelit/panjang dan kompleks dengan biaya
(baik

resmi maupun tidak resmi) yang relatif agak tinggi. Nelayan
berharap agar

pengurusan perizinan dapat lebih disederhanakan dengan biaya
yang wajar.

Masalah perizinan ini memang sudah bersifat klasik bagi usaha
perikanan

tangkap. Bila dibandingkan dengan berbagai negara berkembang
lainnya,

secara umum Indonesia masih termasuk salah satu negara yang
belum

efisien dalam masalah pengurusan perizinan usaha, termasuk
usaha

perikanan tangkap. Apalagi dalam era otonomi daerah sekarang
ini, tidak

sedikit Pemerintah Daerah yang telah memposisikan perizinan
usaha sebagai

sumber untuk pemasukan pendapatan asli daerah (PAD). Sebab,
mengurus

perizinan usaha sebagai sumber PAD sama saja dengan tindakan
mengambil

pajak atas investasi. Padahal, semestinya yang menjadi objek
pajak bukanlah

modal usaha, tetapi hasil dari usahanya. Hal ini, tentu menjadi
beban

tambahan biaya produksi yang harus ditanggung oleh nelayan, yang
pada

akhirnya juga akan mengurangi pendapatan yang diperoleh
nelayan.

Di Indonesia dikenal beberapa macam surat izin yang terkait
dengan

usaha perikanan tangkap, diantaranya yang paling umum adalah
Surat Izin

Usaha Perikanan (SIUP), Surat Izin Penangkapan Ikan (SIPI), dan
Surat

Persetujuan Berlayar (SPB). Namun, proses atau prosedur
perizinan usaha

perikanan tangkap, utamanya untuk skala usaha menengah ke bawah
(kapal

berukuran < 30 GT), hingga kini belum standar dan transparan
prosedurnya

untuk semua daerah, apalagi di era otonomi daerah saat ini,
dimana tidak

sedikit pemerintah daerah memposisikan perizinan sebagai
sumber

pendapatan asli daerah (PAD). Dengan prosedur perizinan usaha
yang belum

standar dan transparan, cenderung dapat menimbulkan biaya-biaya
tidak

resmi atau pungutan liar.

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas UU

Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan menyebutkan bahwa nelayan
kecil

bebas dari pungutan. Namun di beberapa daerah, nelayan yang
mempunyai

kapal 5 GT dikenakan retribusi, khususnya retribusi terhadap
pengenaan izin,
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seperti di Provinsi Sulawesi Utara. Pengenaan retribusi ini
sangat

memberatkan nelayan dan pembudi daya ikan.

Usaha produksi garam bila difasilitasi dengan sarana dan
prasarana serta

daya dukung sumber daya yang ada akan menghasilkan produksi
dan

kualitas garam yang meningkat, tetapi dalam hal akses modal dan
akses

pasar petambak masih banyak menggantungkan pada orang lain

(rentenir/akses permodalan, pengepul/akses pasar) yang kadang
membuat

petambak garam tergantung dan menyebabkan biaya usaha produksi
garam

menjadi tinggi.

Dalam hal pemasaran, rantai pemasaran yang panjang dari
petambak

hingga sampai ke industri pengguna garam cukup panjang, yang

menyebabkan selisih harga garam di petambak dan di pengguna
cukup

tinggi. Rantai pemasaran garam yang cukup panjang ini,
mengakibatkan

biaya ekonomi yang cukup tinggi, yang tidak dirasakan oleh
petambak garam.

Rantai pemasaran seperti inilah yang perlu diperbaiki, melalui
pola sistem tata

niaga yang melibatkan koperasi atau BUMN terkait pergaraman.

5) Pengendalian Impor Komoditas Perikanan dan Komoditas

Pergaraman

Impor komoditas perikanan dan komoditas pergaraman sangat

mengganggu nelayan, pembudi daya ikan, dan petambak garam. Harga
jual

ikan dan garam yang yang dijual oleh nelayan, pembudi daya ikan,
dan

petambak garam bisa jatuh. Apalagi garam rakyat sering dianggap
tidak

mampu memenuhi kebutuhan industri (baik kualitas maupun
kuantitas),

sehingga impor garam sering terjadi, padahal kondisi dalam
negeri sedang

panen garam. Untuk mengatasi kondisi tersebut, maka
Pemerintah

berkewajiban mengendalikan impor komoditas perikanan dan
komoditas

pergaraman.

Kewajiban mengendalikan impor Komoditas Perikanan dan
Komoditas

Pergaraman tersebut dilakukan melalui penetapan pintu masuk,
waktu,

pemenuhan persyaratan administratif dan standar mutu sesuai
dengan

peraturan perundang-undangan, baik di bidang perindustrian
dan

perdagangan. Penentuan kuota impor Komoditas Perikanan dan
Komoditas

Pergaraman, oleh menteri terkait (baik menteri perdagangan dan
menteri
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perindustrian) harus dilakukan koordinasi dengan Menteri
Kelautan dan

Perikanan.

6) Bantuan di Wilayah Perbatasan dan Lintas Negara24

Indonesia mempunyai perbatasan dengan banyak negara, salah
satunya

Malaysia, Filipina, dan Australia. Di wilayah Langkat Sumatera
Utara, di

Tarakan Kalimantan Timur, perairannya berbatasan langsung
dengan

Malaysia. Di wilayah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia di
dua

daerah di atas mengandung dua cerita yang memilukan terkait
dengan

nelayan tradisional.

Di Kabupaten Langkat Sumut, puluhan nelayan tradisional di
tangkap

oleh polisi perairan Malaysia. Menurut Polisi Malaysia, para
nelayan dianggap

memasuki wilayah kedaulatan Malaysia dan berusaha menangkap ikan
di

wilayah Malaysia. Sedangkan menurut nelayan Tradisional
Indonesia, mereka

menangkap ikan diwilayah yang sejak turun temurun merupakan
wilayah

tangkap nelayan tradisional Indonesia. Dan mereka yakin bahwa
wilayah

tersebut masih dalam wilayah Indonesia. Sepanjang tahun 2010
puluhan

nelayan tradisional dari Indonesia ditangkap oleh polisi
Malaysia. Mereka

adalah Kamal Abbas, Erwin Syahputra, Ilham dan Dodi Syah Putra.
Mereka

ditangkap oleh polisi Malaysia akibat perahu motornya mengalami
kerusakan

dan terbawa arus sehingga masuk wilayah Malaysia. Keempat orang
tersebut

dipenjara di Pulo Pineng, Kedah Malaysia.

Sementara itu ada sekitar 20 orang yang juga berada di penjara
di Pulo

Pineng, Kedah Malaysia. Kedua puluh orang tersebut dianggap oleh
Malaysia

memasuki wilayah perbatasan. Kedua puluh orang tersebut umumnya
adalah

nelayan tradisional yang berasal dari Kelurahan Sei Bilah
Kecamatan Sei

Lepan, Kabupaten Langkat Sumatera Utara. Namun upaya untuk

pembebasan nelayan tradisional yang ditangkap oleh Polisi
Malaysia tersebut

harus dilakukan dengan jalan berliku akibat lambannya DKP dan
Kementerian

Luar Negeri merespon hal tersebut.

Di Tarakan Kalimantan Timur, kehidupan nelayan tradisional
dihantui oleh

beroperasinya kapal trawl dari Malaysia yang jumlahnya mencapai
ratusan.

Meskipun pihak Polisi dan Angkatan Laut serta dari patroli DKP
sering

24 Beberapa disarikan dari tulisan Arif Satria, dkk., 2012, op
cit.
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menangkap kapal trawl dari Malaysia, nampaknya tidak membuat
jera para

kapal trawl tersebut. Upaya perlawanan yang keras dari para
nelayan

tradisional di perbatasan Indonesia-Malaysia tersebut membuat
pola operasi

kapal trawl tersebut berubah. Awalnya kapal langsung didatangkan
dari

Malaysia dengan awak dan nakhoda dari Indonesia. Namun
semenjak

gencarnya penangkapan trawl Malaysia tersebut, para Tauke
Malaysia lebih

senang bekerjasama dengan pengusaha lokal untuk mengoperasikan
trawl.

Di wilayah perbatasan Indonesia dan Philipina, nelayan dari
kepulauan

Sangi Talaud Sulawesi Utara banyak menjadi anak buah kapal ikan
dari

Philipina. Mereka mengadu nasib dengan menjadi anak buah kapal
para

pengusaha dari Philipina. Meskipun di dalam negeri sumber daya
perikanan

melimpah, ketiadaan alat tangkap yang memadai dan bahan bakar
yang

cukup banyak membuat enggan nelayan di daerah tersebut untuk
bertahan di

dalam negeri.

Di Nusa Tenggara Timur yang berbatasan langsung dengan
Australia,

menyisakan persoalan yang tidak kunjung selesai bagi nelayan
tradisional.

Ratusan nelayan dari NTT dipenjara di Australia akibat
pelanggaran

perbatasan. Angkatan Laut Australia sering menangkap nelayan
Indonesia

asal NTT dan sekitarnya di perairan Ashmore Reef (Pulau Paris
dalam

terminologi Indonesia) yang berada di selatan Laut Sabu dan
utara Teluk

Carpentaria, Australia Utara. Padahal sebenarnya, sudah ada
kesepakatan

antara Australia dan Indonesia berkaitan dengan Hak Penangkapan
ikan

Tradisional (HPT) ini melalui MoU Box 1974, yakni bahwa nelayan
tradisional

masih diperbolehkan menangkap berbagai jenis moluska di lima
pulau

wilayah Australia, yaitu Pulau Asmore, Pulau Cartier, Pulau
Scott, Pulau

Seringapatam, dan Pulau Browse, yang jarak terdekatnya dengan
NTT

sekitar 120 Km. Selain itu, hasil perundingan Indonesia dan
Australia tahun

1997 juga menyepakati wilayah perairan itu menjadi hak
pengelolaan

Australia, dengan pengecualian bagi nelayan tradisional
Indonesia boleh

melaut dan menangkap ikan di sekitar itu. Pada tahun 2006, 359
kapal

berbendera Indonesia telah ditangkap karena melakukan
penangkapan ikan

secara ilegal di perairan Australia, sementara 49 lainnya disita
perangkat dan

hasil tangkapannya. Pada 2005 terdapat 279 kapal Indonesia yang
ditangkap

dan 325 yang disita. Umumnya persoalan nelayan di wilayah
perbatasan juga
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berkaitan dengan soal bahan bakar dan juga akses terhadap
pasar.

Seringkali dua persoalan tersebut menjadi kendala utama para
nelayan untuk

meningkatkan kualitas ekonomi dan kesejahteraannya. Oleh karena
itu,

diperlukan perlindungan terhadap nelayan kecil yang mengalami
masalah

dengan negara tetangga. Perlindungan tersebut berupa
pendampingan dan

pemberian bantuan hukum selama menghadapi proses di negara
tersebut.

3. Konsep Pemberdayaan

a. Konsep dasar pembangunan berbasis masyarakat

Pembangunan yang mengacu pada kebutuhan masyarakat,

direncanakan, dirancang dan dilaksanakan oleh masyarakat
merupakan

konsepsi sederhana dari pembangunan berbasis masyarakat.
Pemanfaatan

yang dilakukan oleh masyarakat dalam menggunakan potensi yang
sebesar-

besarnya dari sumber daya alam, manusia, kelembagaan dan
nilai-nilai

sosial-budaya. Kebutuhan yang berasal dari masyarakat untuk
meningkatkan

taraf hidupnya menjadi penting sebagai pondasi kerja
dibandingkan kebijakan

yang berasal dari “luar”. Pembangunan yang berasal dari sumber
daya lokal

atau menghormati kearifan lokal yang menjadi pegangan
masyarakat

setempat diharapkan mampu memberikan semangat memiliki dalam

pembangunan manusia untuk kehidupan yang lebih baik.

Pembangunan berbasis masyarakat dapat mencakup25 :

a. Pembangunan dari atas dan atau dari bawah (top-down/
bottom-up)

b. Pembangunan berbasis sumber daya lokal

c. Pembangunan berbasis kebudayaan

d. Pembangunan berbasis kearifan lokal

e. Pembangunan berbasis modal spiritual

Konsep pembangunan yang berasal dari bawah (bottom-up)
merupakan

strategi pembangunan sosial yang dikembangkan oleh Billups dkk
yang

meliputi, mengembangkan partisipasi masyarakat yang
komprehensif,

pengembangan motivasi masyarakat lokal, perluasan kesempatan
belajar,

peningkatan pengelolaan sumber daya lokal, replikasi
pembangunan

manusia, peningkatan komunikasi, dan pertukaran dan lokalisasi
akses

25 dr. Aprillia Theresia, NTP, M.Si, dkk, 2014, Pembangunan
Berbasis Masyarakat,

Alvabeta, hal, 28-29
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keuangan. Model pembangunan yang berasal dari bottom-up memiliki
tujuan

untuk mempengaruhi perubahan dalam masyarakat, persepsi warga
tentang

bagaimana meningkatkan taraf hidup, menciptakan masyarakat
yang

berorientasi perilaku dasar pada komunitas, persepsi warga
dalam

meningkatkan standar hidup diantara mayoritas warga26.

Konsep pembangunan berbasis masyarakat di sini adalah
pemberdayaan

masyarakat yang dapat dipahami sebagai konsep pembangunan
yang

berorientasi pada peningkatan harkat dan martabat manusia
khususnya

masyarakat yang kurang /tidak mampu agar mereka dapat terbebas
dari

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Mahmudi (1999)
berpendapat

bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk mendorong
dan

melindungi tumbuh kembangnya kekuatan ekonomi lokal serta
penguasaan

ilmu pengetahuan dan teknologi oleh masyarakat yang berbasis
kekuatan

rakyat.

Legitimasi masyarakat sebagai bentuk pengakuan terhadap
masalah

yang berada dilingkungannya sangat dibutuhkan, hal ini penting
guna

menunjukkan kesediaannya berpartisipasi dalam proses
pembangunan.

Terciptanya kemitraan antara warga masyarakat dan profesional
yang

memberikan dukungan teknis diharapkan mampu memberikan
partisipasi

penuh dari masyarakat guna membangun kemandirian ekonomi mereka
ke

depan.27

Sumber daya lokal untuk pembangunan adalah sumber daya yang

berasal, tersedia, atau digali dari wilayah setempat yang
termasuk dalam

batas geografis komunitas atau lingkungan sosialnya. Sumber daya
lokal,

seringkali dijadikan sumber daya masyarakat, yang diartikan
sebagai sumber

daya yang mampu disediakan oleh masyarakat sendiri dengan harga
murah,

atau terjangkau. Pentingnya sumber daya lokal dalam
pengembangan

masyarakat seperti yang dikatakan Ife28 adalah menghindarkan
masyarakat

dari ketergantungan dari “pihak luar” yang akhirnya
mengembangkan mental
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